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ABSTRAK

Latar Belakang : Pernikahan usia muda adalah pernikahan yang dilakukan oleh sepasang laki-laki dan perempuan remaja, walaupun setelah mereka menikah mereka tidak lagi dianggap sebagai remaja, namun juga tidak bisa dianggap sebagai orang dewasa. Indonesia adalah negara dengan pernikahan usia muda tinggi di dunia (rangking 37) serta tertinggi kedua di ASEAN setelah Kamboja.Kehamilan di usia yang sangat muda berkorelasi dengan angka kematian dan kesakitan ibu. (BKKBN,2012). Anak perempuan berusia 10 - 14 tahun berisiko lima kali lipat meninggal saat hamil maupun bersalin dibandingkan kelompok usia 20 - 24 tahun, sementara risiko ini meningkat dua kali lipat pada kelompok usia 15 - 19 tahun. 

Tujuan : Untuk menganalisis pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan remaja tentang pernikahan usia dini.

Metode : Pre Eksperimental dengan rancangan penelitian One Group Pretest-Postest. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/siswi kelas VIII terdiri dari 9 kelas yang berjumlah 309 siswa. Jumlah sampel 78 responden. Teknik sampling  menggunakan multistage random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis dengan uji marginal homogenity (α= 0,1).

Hasil : Ada pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan remaja tentang pernikahan dini di Kelas VIII SMP Negeri 4 Banjarmasin. Dibuktikan dengan nilai p 0,0016 ≤ α 0,1.
Simpulan : Penyuluhan pada remaja tentang pernikahan dini berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan. 

Kata Kunci : Penyuluhan, Remaja, Pengetahuan, Pernikahan dini.
ABSTRACT



Background : The young marriage is a marriage performed by a pair of male and female adolescents, even after they get married they are no longer considered as a teenager, but it also can not be considered an adult. Indonesia is a country with high the young marriage in the world (ranked 37) and the second highest in the ASEAN after Kamboja.Kehamilan at a very young age correlated with maternal mortality and morbidity. (BKKBN, 2012). Girls aged 10-14 years five times the risk of dying during pregnancy or childbirth compared to the age group of 20-24 years, while the risk is doubled in the age group 15-19 years. 
Objective : To analyze the effect of counseling on adolescent knowledge about the young marriage.

Method : Pre Experimental research design with one group pretest-Posttest. The population in this study is the student / student class VIII consists of nine classes totaling 309 students. Total sample of 78 respondents. The sampling technique using multistage random sampling. Collecting data using questionnaires. Analysis with marginal homogenity test (α = 0.1). 
Results : There was an extension of the influence of adolescent knowledge about early marriage in Class VIII SMP Negeri 4 Banjarmasin. Evidenced by the p-value 0.0016 ≤ α 0.1. 
Conclusion : Counseling adolescents about early marriage affect the improvement of knowledge.
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